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Abstract

Tendency of adolescents to follow modern eating habit and lifestyle will make imbalance of
food consumption. It can be occured because of less of knowledge and improper behavior in selecting
daily food. Preliminary survey in SMK Dwija Dharma Boyolali showed that 75% of adolescents have
inadequate knowledge on dietary fiber and 85% of adolescent had fiber consumption less than their
daily fiber need per day. The objective of this research was to know the effect of nutrition education
using leaflet media on knowledge improvement about dietary fiber in adolescents. Media in this re-
search was printing media, which was leaflet. This research was quantitative study. Type of this re-
search was quasi-experiment with one group pretest-posttest design. Respondents of this research
were 31 adolescents. Data analysis using Paired-Sample T test. Result of this research showed that
most of adolescents knowledge on dietary fiber before they got nutrition education were not good,
which was 93.5%. After respondents got nutrition education, most of them had good knowledge, which
was 90.3%. The research conclude that there was significant effect of nutrient education using leaflet
media on knowledge improvement about dietary fiber in adolescents at SMK Dwija Dharma Boyolali (p-
value = 0.001).
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PENDAHULUAN

Serat pangan tidak dapat dicerna
dan tidak diserap oleh saluran pen-
cernaan manusia, tetapi memiliki fung-
si yang sangat penting bagi pemeli-
haraan kesehatan, pencegahan penya-
kit dan sebagai komponen penting da-
lam terapi gizi (Astawan & Wresdiyati,

2004). Serat makanan tersusun dari
komponen yang dapat larut (soluble
dietary fiber, SDF) dan komponen yang
tidak dapat larut (insoluble dietary fiber,
IDF) Serat makanan yang tidak larut
(IDF) merupakan komponen terbesar
(sekitar 70%) penyusun serat makanan
dan sisanya (sekitar 30%) adalah kom-



Jurnal Kesehatan, ISSN 1979-7621, Vol. 4, No. 1, Juni 2011: 31-4032

ponen serat makanan yang dapat larut
(Soekarto, 2001).

Aneka jenis makanan jadi dan
makanan siap saji yang tersedia dan
mudah diperoleh, memudahkan me-
milih variasi pangan sesuai dengan se-
lera dan daya beli masyarakat. Selain
sisi positif, makanan siap saji dan ma-
kanan jadi memiliki beberapa segi
negatif. Masyarakat umumnya belum
atau kurang menyadari bahwa makan-
an jadi telah mengalami kehilangan
banyak komponen-komponen essensi-
al makanan, khususnya serat. Makanan
jadi dan makanan siap saji apabila ba-
nyak dikonsumsi maka akan terjadi ke-
tidakseimbangan intake zat-zat dan
komponen essensial. Asupan serat
yang terlampau rendah dalam waktu
lama akan mempengaruhi kesehatan,
kegemukan dan serangan penyakit de-
generatif (Sulistijani, 2002).

Remaja adalah golongan kelom-
pok usia yang relatif bebas, termasuk
dalam memilih jenis makanan yang
mereka konsumsi. Kecukupan asupan
serat makanan pada remaja sangat me-
nentukan taraf kesehatan mereka pada
masa selanjutnya (Soerjodibroto, 2004).
Disisi lain perilaku gizi yang tidak baik
banyak dijumpai pada remaja. Ke-
cenderungan mengikuti pola makan
dan gaya hidup modern membuat re-
maja lebih menyukai makan di luar
rumah. Ketidakseimbangan konsumsi
makanan disebabkan karena kurang-
nya pengetahuan dan perilaku yang
tidak tepat dalam memilih makanan se-
hari-hari (Notoatmodjo, 2003).

Pendidikan gizi sangat penting
untuk menambah pengetahuan gizi
remaja. Pengetahuan gizi yang cukup,
diharapkan perilaku remaja sudah te-
pat dalam memilih makanan yang ber-
gizi sesuai dengan pola menu seimbang
dan sesuai kebutuhannya. Pengetahu-
an gizi memberikan dampak gizi
kurang maupun gizi lebih pada remaja,
sehingga mereka sejak dini perlu di-
berikan pendidikan gizi agar dapat me-
rubah kebiasaan makan yang salah
agar tidak mengakibatkan timbulnya
masalah gizi. Penelitian mengenai pe-
ran pendidikan gizi/penyuluhan yang
dilakukan oleh Mardhani (2011), me-
nunjukkan bahwa adanya perbedaan
pengetahuan remaja tentang keamanan
pangan sebelum dan sesudah diberi pe-
nyuluhan dengan media buku saku.

SMK Dwija Dharma Boyolali me-
rupakan salah satu sekolah kejuruan
yang ada di kota Boyolali. Hasil survei
pendahuluan yang dilakukan di SMK
Dwija Dharma Boyolali pada bulan
Desember 2010 menunjukkan bahwa
dari 20 siswa, 25% (5 siswa) memiliki
tingkat pengetahuan baik dan 75% (15
siswa) memiliki pengetahuan yang ti-
dak baik mengenai serat makanan.
Survei konsumsi juga dilakukan untuk
mengetahui konsumsi serat siswa.

Hasil survei yang dilakukan ter-
hadap 20 siswa, dapat diketahui bahwa
15% (3 siswa) menunjukkan konsumsi
serat makanan yang sesuai dengan ke-
butuhan serat/hari dan 85% (17 siswa)
menunjukkan konsumsi serat makanan
kurang dari kebutuhan serat/hari.
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Hasil recall konsumsi 24 jam yang lalu
terhadap 20 siswa tersebut menunjuk-
kan bahwa rata-rata konsumsi serat
pada remaja adalah 11,27 gram/hari.
Konsumsi tersebut belum sesuai de-
ngan kebutuhan serat bagi remaja yang
direkomendasikan oleh The Food and
Nutrition Board of The National Academy
of Sciences Research Council, yaitu 39
gram/hari untuk remaja putra (14-18
tahun) dan 26 gram/hari bagi remaja
putri (14-18 tahun). Makanan yang di-
konsumsi remaja, 49,5% adalah makan-
an yang dikonsumsi dari rumah dan
50,5% berasal dari makanan ringan dan
makanan cepat saji. Hasil penelitian
Indriyani (2011) yang dilakukan di
SMK Dwija Dharma Boyolali menun-
jukkan bahwa siswa gemar meng-
konsumsi makanan kemasan yang ter-
sedia di kantin sekolah dan makanan
jajanan di luar sekolah seperti siomay,
bakso dan steak. Siswa juga jarang
mengkonsumsi sayur dan buah dalam
menu makanan sehari-hari. Hasil
survei pendahuluan tersebut melatar-
belakangi peneliti untuk memberikan
pendidikan gizi sehingga diharapkan
dapat menambah pengetahuan dan me-
rubah perilaku remaja kearah per-
baikan konsumsi.

Penelitian ini menggunakan
metode ceramah dan tanya jawab da-
lam penyampaian materi serta media
untuk memudahkan penyampaian in-
formasi dan penerimaan pesan bagi
sasaran pendidikan gizi. Media yang
digunakan peneliti yaitu media cetak
berupa leaflet, dikarenakan sasaran da-

pat menyesuaikan dan belajar mandiri,
pengguna dapat melihat isinya disaat
santai, informasi dapat dibagi dengan
keluarga dan teman, dapat memberi-
kan informasi lebih detail mengenai
informasi yang tidak dapat diberikan
secara lisan, mengurangi kebutuhan
mencatat, mudah dibuat, diperbanyak,
diperbaiki, mudah disesuaikan dengan
kelompok sasaran. Penelitian ini ber-
tujuan untuk mengetahui pengem-
bangan model pendidikan gizi dengan
media leaflet terhadap peningkatan
pengetahuan tentang serat makanan
(dietry fiber) pada remaja di SMK Dwija
Dharma Boyolali.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan pene-
litian kuantitatif jenis quasi eksperimen
dengan rancangan penelitian one group
pretest posttest design. Lokasi Penelitian
di SMK Dwija Dharma Boyolali dengan
sampel sebanyak 31 siswa yang diam-
bil dengan cara simple random sampling.
Media pendidikan yang digunakan
adalah leaflet yang sudah diujicobakan
pada siswa di SMK Mojosongo Boyo-
lali,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Leaflet yang digunakan sebagai
instrumen penelilitian terlebih dahulu
dilakukan uji coba dengan tujuan un-
tuk mengetahui keterbacaan leaflet, ke-
kurangan dan mencari masukan untuk
perbaikan leaflet. Uji coba dilakukan
dengan FGD (Focus Group Discussion)
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yang dilakukan di SMK N 1 Mojosongo
Boyolali. Pelaksanaan FGD dilakukan
dengan cara meminta 2 staf pengajar
dan 8 siswa untuk memberikan penilai-
an mengenai leaflet meliputi bahasa
yang digunakan, struktur penulisan, isi
materi atau pesan yang disampaikan,
warna dan kesesuaian gambar yang di-
gunakan.

Hasil dari pelaksanaan FGD di
SMK N 1 Mojosongo, menunjukkan
bahwa secara umum tampilan leaflet
cukup menarik, isi materi atau pesan
yang disampaikan serta gambar yang
digunakan sudah sesuai dengan tema.
Masukan yang diperoleh dari 7 orang
siswa yaitu mengenai bahasa yang di-
gunakan dalam penyampaian materi,
karena terdapat beberapa istilah yang
kurang dipahami oleh siswa. Masukan
dari staf pengajar yaitu mengenai warna
tulisan pada tiap tema hendaknya me-
nggunakan warna yang sejenis. Pe-
nilaian yang didapatkan dari sasaran
uji coba tersebut selanjutnya digunakan
sebagai masukan dalam perbaikan
media leaflet.

Media yang digunakan dalam
penyampaian pendidikan gizi yaitu
berupa leaflet, dikarenakan sasaran da-
pat menyesuaikan dan belajar mandiri,
pengguna dapat melihat isinya pada
saat santai, informasi dapat dibagi de-
ngan keluarga dan teman, dapat mem-
berikan informasi lebih detail yang
tidak dapat diberikan secara lisan,
mengurangi kebutuhan mencatat,
mudah dibuat, diperbanyak, diper-
baiki dan mudah disesuaikan dengan

kelompok sasaran. Leaflet yang diguna-
kan sebagai instrumen penelilitian, ter-
lebih dahulu dilakukan FGD (Focus
Group Discussion) dilaksanakan di SMK
N 1 Mojosongo Boyolali.

Hasil dari pelaksanaan FGD,
menunjukkan bahwa secara umum
tampilan leaflet cukup menarik, isi ma-
teri/pesan yang disampaikan serta
gambar yang digunakan sudah sesuai
dengan tema. Masukan diperoleh dari
7 orang siswa yaitu mengenai bahasa
yang digunakan dalam penyampaian
materi, karena terdapat beberapa isti-
lah yang kurang dipahami oleh siswa.
Masukan dari 2 staf pengajar yaitu me-
ngenai warna tulisan pada tiap tema
hendaknya menggunakan warna yang
sejenis. Penilaian yang didapatkan dari
sasaran uji coba tersebut selanjutnya
akan digunakan sebagai masukan da-
lam perbaikan media leaflet.

Perbaikan yang dilakukan pe-
neliti terhadap leaflet yang digunakan
sebagai instrumen penelitian, yaitu de-
ngan memperjelas beberapa istilah
yang digunakan agar siswa dapat de-
ngan mudah memahami isi materi yang
disampaikan. Perbaikan juga dilaku-
kan terhadap warna tulisan pada tiap
tema. Pada satu tema digunakan warna
yang sejenis, untuk memudahkan da-
lam membaca dan memahami materi.

A. Karakteristik Sampel

Pendidikan gizi pada penelitian
ini dilaksanakan di SMK Dwija Dharma
Boyolali pada tanggal 30 sampai de-
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ngan 31 Maret 2011. Sampel pada pe-
nelitian ini adalah 31 orang siswa yang
berasal dari seluruh siswa kelas XI
dengan karakteristik sebagai berikut:
1. Karakteristik Sampel Berdasarkan

Umur
Umur sangat mempengaruhi dalam
memperoleh informasi dan secara
langsung ataupun tidak langsung
akan menambah pengalaman yang

akan meningkatkan pengetahuan
(Herliansyah, 2007). Faktor umur
dapat mempengaruhi pengetahuan
seseorang. Berdasarkan hasil pene-
litian karakteristik sampel menurut
umur, semua sampel penelitian ter-
masuk usia remaja. Data umur dan
jenis kelamin sampel di SMK Dwija
Dharma Boyolali dapat dilihat pada
Tabel 1.

Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%) 
Umur (th)   

12-15 10 32,3 
17-20 21 67,7 

Jenis Kelamin   
Laki-laki 3 9,7 
Perempuan 28 90,3 

 

Berdasarkan Tabel 3 dapat di-
ketahui bahwa umur remaja se-
bagian besar 17 sampai 20 tahun
dengan persentase 67,7%. Pada pe-
nelitian ini, umur remaja minimal
adalah 15 tahun dan umur remaja
maksimal 19 tahun, sedangkan umur
rata-rata sampel adalah 17 tahun.

2. Karakteristik Sampel Berdasarkan
Jenis Kelamin

Jenis kelamin sampel di SMK
Dwija Dharma Boyolali di ketahui
sebagian besar perempuan sebesar
90,3 %, dapat dilihat pada Tabel 3.

3. Perbedaan Pengetahuan Tentang
Serat Makanan Pada Remaja

Sebelum dan Sesudah Diberikan
Pendidikan Gizi .

Gambaran perbedaan penge-
tahuan sampel tentang serat ma-
kanan sebelum dan sesudah diberi-
kan pendidikan gizi dengan media
leaflet yang dilakukan pada siswa
kelas XI di SMK Dwija Dharma
Boyolali, dapat dilihat pada Tabel 2.

Dari tabel 4 diketahui nilai rata-
rata pengetahuan tentang serat me-
kanan sesudah pendidikan gizi
meningkat dari 61,48 menjadi 83,90.
Pengetahuan sampel tentang serat
makanan sebelum diberikan pen-
didikan gizi nilai rata-ratanya adalah

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Sampel
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61,48 (62,96% jawaban benar) dengan
nilai pengetahuan terendah 41 dan
nilai tertinggi 81. Hasil tersebut me-
nunjukkan bahwa rata-rata penge-
tahuan sampel tidak baik. Nilai rata-
rata pengetahuan sampel sesudah
diberikan pendidikan gizi adalah
83,90 (85,18% jawaban benar) dan ter-
masuk dalam kategori baik, dengan
nilai terendah sampel adalah 70 dan
nilai tertinggi 96. Data tersebut me-
nunjukkan bahwa nilai rata-rata pe-
ngetahuan sampel mengenai serat
makanan terjadi peningkatan se-
besar 22,32 point. Adapun distribusi
pengetahuan sampel setelah di-
kategorikan menurut Madanijah
(2004) dapat dilihat pada Tabel 3.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengetahuan sampel yang
baik tentang serat makanan sebelum
diberi pendidikan gizi adalah se-

besar 6,5% dan sesudah diberi pen-
didikan gizi persentase penge-
tahuan sampel yang baik meningkat
menjadi 90,3%. Pengetahuan sampel
yang tidak baik sebelum diberi pen-
didikan gizi adalah 93,5%, sedang-
kan sesudah diberi pendidikan gizi
menurun menjadi 9,7%.

Pengetahuan sampel sebelum
diberi pendidikan gizi sebagian be-
sar tidak baik. Hal ini disebabkan
sampel masih belum paham dengan
materi mengenai serat makanan itu
sendiri, meskipun 70% sampel se-
belumnya pernah mendapatkan in-
formasi dari televisi dan majalah.
Menurut Suhardjo (2003), penge-
tahuan gizi siswa berhubungan de-
ngan tersedianya fasilitas bacaan dan
fasilitas informasi yang ada di seko-
lah, seperti laboratorium komputer
dan multimedia yang menunjang

Tabel 2. Distribusi Pengetahuan Sampel Sebelum dan Sesudah
Diberi Pendidikan Gizi

Pengetahuan Rata-rata 
Nilai SD Nilai 

Minimum 
Nilai 

Maksimum 
Sebelum 61,48 9,657 41 81 
Sesudah 83,90 5,134 70 96 

 

Tabel 3. Pengetahuan Sampel Sebelum dan Sesudah Diberi Pendidikan Gizi

Pengetahuan Sebelum Sesudah Nilai P n  (%) n % 
Baik 2 6,5 28 90,3 0.001* 

Tidak Baik 29 93,5 3 9,7  
Total 31 100,0 31 100,0  
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para siswa untuk mengakses infor-
masi terkini.

 Pengetahuan sampel sesudah
mendapatkan pendidikan gizi ter-
jadi peningkatan yang sangat signifi-
kan. Hal ini disebabkan sesudah di-
beri pendidikan gizi, sampel dapat
lebih mengerti dan memahami mate-
ri sehingga pertanyaan pada kuesio-
ner dapat terjawab dengan benar.
Peningkatan pengetahuan yang ter-
jadi diharapkan dapat mengurangi
angka pengetahuan siswa yang ren-
dah tentang serat makanan serta
dapat merubah sikap dan perilaku
sampel dalam memilih makanan
yang dikonsumsi.

Hasil analisis perbedaan pe-
ngetahuan sampel tentang serat ma-
kanan sebelum dan sesudah diberi
pendidikan gizi dengan meng-
gunakan uji Paired-Sample T Test,
dapat dilihat pada Tabel 5. Hasil uji
statistic menunjukkan nilai p se-
besar 0,001, sehingga dapat di-
simpulkan bahwa terdapat per-
bedaan pengetahuan tentang serat
makanan (dietary fiber) pada remaja
sebelum dan sesudah diberikan
pendidikan gizi dengan media leaflet
di SMK Dwija Dharma Boyolali.

Pengetahuan sampel mengenai
serat makanan, mengalami pening-
katan sesudah diberikan pendidikan
gizi. Hal ini dikarenakan pendidikan
gizi yang disampaikan dapat me-
nambah informasi sampel mengenai
serat makanan, sehingga sampel da-
pat lebih memahami dan dapat men-

jawab pertanyaan pada kuesioner
dengan baik. Selama materi pen-
didikan gizi disampaikan, sampel
mengikuti dengan antusias. Hal ini
ditunjukkan dengan adanya be-
berapa pertanyaan yang diajukan
oleh sampel. Peneliti juga mem-
berikan reward bagi sampel yang
berperan aktif selama pendidikan
gizi serta mampu menjawab per-
tanyaan dengan benar, agar sampel
lebih bersemangat dalam mengikuti
pendidikan gizi yang disampaikan.
Pendidikan gizi yang diberikan da-
pat memudahkan sampel untuk me-
nyerap informasi, sehingga penge-
tahuan mengenai serat makanan da-
pat meningkat dan diharapkan dapat
mengimplementasikannya dalam
perilaku konsumsi sehari-hari.

Peningkatan pengetahuan sam-
pel mengenai serat makanan setelah
mendapatkan pendidikan gizi di-
harapkan dapat merubah perilaku
konsumsi remaja menjadi lebih baik.
Menurut Notoatmodjo (2007), peri-
laku yang didasari oleh pengetahuan
akan lebih bersifat menetap dari-
pada perilaku yang tidak didasari
oleh pengetahuan. Perilaku manusia
pada hakikatnya adalah tindakan
aktivitas dari manusia sendiri. Peri-
laku diukur dari pengetahuan, sikap
dan tindakan. Seseorang yang mem-
punyai peningkatan pengetahuan
akan bersikap mendukung dan akan
tercermin dalam bentuk tindakan/
tingkah laku yang lebih baik.
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Penelitian serupa dilakukan
oleh Saragih (2010) mengenai pe-
ngaruh penyuluhan terhadap pe-
ngetahuan dan sikap ibu tentang ma-
kanan sehat dan seimbang. Hasil pe-
nelitian tersebut menunjukkan bah-
wa ada pengaruh penyuluhan ter-
hadap peningkatan pengetahuan
ibu dan perubahan sikap ibu tentang
makanan sehat dan gizi seimbang
dengan metode ceramah dan pem-
bagian leaflet. Penelitian serupa di-
lakukan oleh Mardhani (2011), me-
ngenai manfaat penyuluhan dengan
media buku saku dalam upaya me-
ningkatkan pengetahuan remaja ten-
tang keamanan pangan. Hasil anali-
sis menunjukkan bahwa adanya per-
bedaan pengetahuan remaja tentang
keamanan pangan sebelum dan se-
sudah diberi penyuluhan dengan
media buku saku.

Menurut Solihin (2005), penge-
tahuan remaja dapat diperoleh baik
secara internal maupun eksternal.
Pengetahuan secara internal yaitu
pengetahuan yang berasal dari diri-
nya sendiri berdasarkan pengalaman
hidup. Pengetahuan eksternal yaitu
pengetahuan yang diperoleh dari
orang lain. Pengetahuan baik yang
diperoleh secara internal maupun
eksternal akan menambah penge-
tahuan remaja. Suhardjo (2003), me-
ngemukakan bahwa pengetahuan
gizi dapat diperoleh melalui pen-
didikan formal maupun informal.
Pengetahuan juga dapat diperoleh
dengan melihat, mendengar sendiri

atau melalui alat-alat komunikasi,
seperti membaca surat kabar dan
majalah, mendengar siaran radio,
dan menyaksikan siaran televisi
maupun melalui penyuluhan ke-
sehatan/gizi. Semakin banyak jenis
dan informasi tentang gizi dan ke-
sehatan yang diterima seseorang,
maka semakin luas wawasan dan
pengetahuan tentang hal tersebut.

Beberapa faktor yang mem-
pengaruhi pengetahuan menurut
Suliha (2002) adalah pendidikan,
informasi, budaya, pengalaman dan
sosial budaya. Pada penelitian ini,
faktor yang berperan terhadap pe-
ningkatan pengetahuan adalah
faktor pendidikan. Pendidikan di-
berikan dengan menyampaikan
pendidikan gizi tentang serat maka-
nan dengan media leaflet. Peng-
gunaan media pembelajaran pada
tahap orientasi pengajaran sangat
membantu keefektifan proses pem-
belajaran dan penyampaian pesan
dan isi pembelajaran pada saat itu.
Media pembelajaran juga membantu
meningkatkan pemahaman sampel,
menyajikan data dengan menarik
dan terpercaya serta memadatkan
informasi.

Atmarita dan Fallah (2004), me-
nyatakan bahwa pendidikan gizi
diberikan untuk menambah penge-
tahuan. Pendidikan memudahkan
seseorang atau masyarakat untuk
menyerap informasi dan meng-
implementasikannya dalam peri-
laku dan gaya hidup sehari-hari. Me-
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nurut Notoatmodjo (2007), faktor-
faktor yang mempengaruhi pening-
katan pengetahuan setelah diberi-
kan pendidikan antara lain metode,
materi, pendidik, media atau alat
bantu yang digunakan dalam pe-
nyampaian pesan. Faktor-faktor ter-
sebut harus bekerjasama secara har-
monis, agar dapat tercapai hasil
yang optimal.

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data
pada bab sebelumnya, maka kesimpul-
an pada penelitian ini:
1. Sebagian besar sampel (93,5%) me-

miliki pengetahuan yang tidak baik
tentang serat makanan sebelum
diberikan pendidikan gizi dengan
media leaflet.

2. Sesudah diberikan pendidikan gizi
dengan media leaflet sebagian besar
sampel (90,3%) mempunyai penge-
tahuan yang baik mengenai serat

makanan.
3. Ada perbedaan pengetahuan tentang

serat makanan (dietary fiber) pada
remaja sebelum dan sesudah diberi-
kan pendidikan gizi dengan media
leaflet di SMK Dwija Dharma Boyo-
lali (p= 0,001).

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan dapat diberikan
beberapa masukan sebagai perbaikan
dan pemanfaatan penelitian mengenai
manfaat pendidikan gizi dengan media
leaflet dalam upaya meningkatkan
pengetahuan remaja tentang serat
makanan, yaitu bagi siswa diharapkan
meningkatkan konsumsi serat dalam
makanan sehari-hari dan bagi Pihak
Sekolah sebaiknya diberikan pendi-
dikan gizi kepada remaja untuk me-
ningkatkan gizi dan kesehatan. Pen-
didikan mengenai serat makanan
dapat disampaikan melalui materi
dalam mata pelajaran Pendidikan
Jasmani dan Kesehatan.
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